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Abstrack. This study aims to analyze the strategy of library management and development in increasing reading
interest in SMAN 3 Medan and identify factors that influence students' reading interest. This study uses a
qualitative method with data collection techniques through interviews, observations, and documentation. The
results of the study indicate that library management and development at SMA N 3 Medan play a crucial role in
increasing students' reading interest. The strategies implemented include the procurement of a varied book
collection that is relevant to students' needs, improving the quality of library services, and creating a comfortable
and conducive environment for reading. In addition, the library also acts as a center for literacy activities by
holding various programs such as book discussions, interactive reading corners, and digital literacy training.
This study also found that students' reading interest at SMA N 3 Medan was influenced by various factors,
including the school environment, availability of library facilities, students' intrinsic motivation, family support,
and social and cultural influences. Supportive school environmental factors, such as proactive school policies in
improving literacy and the role of teachers in encouraging students to read, also contributed to increasing reading
interest.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan dan pengembangan perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca di SMA N 3 Medan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat
baca siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dan pengembangan perpustakaan
di SMA N 3 Medan memainkan peranan krusial dalam meningkatkan minat baca siswa. Strategi yang diterapkan
meliputi pengadaan koleksi buku yang bervariasi dan relevan dengan kebutuhan siswa, peningkatan kualitas
layanan perpustakaan, serta penciptaan lingkungan yang nyaman dan kondusif untuk membaca. Selain itu,
perpustakaan juga berperan sebagai pusat kegiatan literasi dengan mengadakan berbagai program seperti diskusi
buku, pojok baca interaktif, serta pelatihan literasi digital. Penelitian ini juga menemukan bahwa minat baca
siswa di SMA N 3 Medan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sekolah, ketersediaan fasilitas
perpustakaan, motivasi intrinsik siswa, dukungan keluarga, serta pengaruh sosial dan budaya. Faktor lingkungan
sekolah yang mendukung, seperti kebijakan sekolah yang proaktif dalam meningkatkan literasi serta peran guru
dalam memberikan dorongan kepada siswa untuk membaca, turut berkontribusi terhadap peningkatan minat baca.

Kata Kunci: Literasi; Minat Baca; Pengembangan Perpustakaan; Strategi Pengelolaan; SMA Negeri 3 Medan

1. PENDAHULUAN

Minat baca merupakan salah satu indikator utama dalam membangun peradaban literasi
yang kuat di lingkungan pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah menengah. Perpustakaan
sekolah memiliki peran sentral sebagai pusat informasi, sarana pembelajaran, serta wahana
untuk menumbuhkan budaya literasi siswa. Namun, dalam praktiknya, tidak semua
perpustakaan sekolah mampu menjalankan fungsi strategis tersebut secara optimal.

Informasi Andy Prastovo didukung dan terlibat dalam kegiatan, tetapi dapat
menumbuhkan, belajar dan pengembangan (Mardianto, 2019). Dari penjelasan ini, dapat

dibuat untuk memutuskan untuk bersedia membaca.
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Oleh karena itu, kata kunci penting bagi pengguna perpustakaan sekolah. Apakah
Abraham Bafdad menyarankan pengembangan dan pengembangan iklan yang mencoba
menahan, menyelesaikan, dan meningkatkan kebutuhan untuk membaca.

Dalam konteks SMA Negeri 3 Medan, kondisi perpustakaan masih menghadapi
berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten, koleksi
buku yang terbatas, hingga belum tersedianya sistem informasi perpustakaan berbasis digital.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara peran ideal perpustakaan (das sollen) dan
kondisi aktual di lapangan (das sein), di mana fungsi perpustakaan sebagai pusat literasi belum
sepenuhnya terlaksana dengan maksimal.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya strategi pengelolaan
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca. Hidayat (2021), misalnya, meneliti strategi
perpustakaan madrasah ibtidaiyah yang berfokus pada integrasi program literasi dalam
kegiatan pembelajaran. Sementara itu, Amri (2023) menekankan pentingnya inovasi layanan
di lingkungan perguruan tinggi, dan Muasbin (2023) menggarisbawahi peran teknologi digital
dalam mengembangkan minat baca pemustaka. Namun, studi yang secara khusus membahas
implementasi strategi pengelolaan dan pengembangan perpustakaan di tingkat SMA dalam
konteks lokal, seperti SMA Negeri 3 Medan, masih relatif terbatas.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif yang menggali secara
mendalam praktik pengelolaan perpustakaan di lingkungan sekolah menengah serta bagaimana
strategi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan minat baca siswa. Penelitian ini juga
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi minat baca, termasuk
motivasi siswa, dukungan keluarga, serta peran guru dan kebijakan sekolah. Dengan menelaah
hubungan antara pengelolaan perpustakaan dan budaya literasi di sekolah, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan kebijakan
literasi pendidikan menengah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi pengelolaan dan
pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di SMA Negeri 3 Medan, serta

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat baca siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis strategi pengelolaan dan pengembangan
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMA Negeri 3 Medan. Lokasi
penelitian dilakukan di perpustakaan SMA N 3 Medan selama periode Maret hingga Desember

2024. Subjek dalam penelitian ini melibatkan tiga orang pengelola perpustakaan dan dua orang
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siswa sebagai informan yang dipilih secara purposif karena dianggap mengetahui dan
memahami kondisi perpustakaan secara langsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap aktivitas dan sistem pengelolaan perpustakaan. Seluruh data yang
diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Proses ini dilakukan secara simultan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap

fenomena yang diteliti.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca

Strategi pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Medan memiliki peran penting
dalam upaya meningkatkan minat baca peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala perpustakaan dan dua staf pustakawan, diketahui bahwa pengelolaan koleksi bahan
pustaka masih dilakukan secara manual dan belum berbasis sistem informasi digital. Koleksi
buku yang tersedia pun belum diklasifikasikan dengan rapi berdasarkan subjek atau sistem
klasifikasi perpustakaan, melainkan hanya dikelompokkan berdasarkan tingkatan kelas dan
judul. Hal ini menyulitkan siswa dalam melakukan pencarian buku dan berdampak pada
rendahnya partisipasi mereka dalam mengakses bahan bacaan.

Inventarisasi dan klarifikasi koleksi dilakukan melalui pencatatan manual di buku
pustakawan, tanpa didukung oleh perangkat lunak manajemen perpustakaan. Proses ini
memakan waktu dan tenaga yang cukup besar, serta meningkatkan risiko kesalahan dalam
pendataan. Selain itu, ruang perpustakaan yang terbatas dan penataan rak buku yang kurang
sistematis turut memperburuk efektivitas layanan. Seluruh proses administrasi, termasuk
pencatatan pengunjung dan peminjaman buku, juga masih dilakukan secara konvensional, yang
menghambat efisiensi pelayanan.

Kepala perpustakaan menyebutkan bahwa pengelolaan buku dan koleksi masih sangat
tergantung pada bantuan dari pemerintah atau donatur eksternal. Minimnya dukungan internal
dan keterbatasan sumber daya manusia, terutama karena pengelola perpustakaan bukan berasal
dari latar belakang ilmu perpustakaan, memperkuat tantangan dalam mengembangkan layanan
secara profesional. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan yang diterapkan masih
jauh dari ideal sebagaimana prinsip pengelolaan perpustakaan menurut G.R. Terry dalam
Mardianto (2019), yang menekankan pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

dan pengawasan sebagai unsur utama pengelolaan yang efektif dan efisien.
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Untuk menggambarkan temuan lapangan lebih konkret, berikut disajikan ringkasan
wawancara dari pengelola dan siswa terkait kondisi perpustakaan saat ini:

Tabel 1. Temuan Utama Berdasarkan Wawancara Pengelola dan Siswa

Informan Temuan Utama

Rhenny Ristanty Pengelolaan koleksi masih manual dan tidak

(Kepala Perpustakaan)  sistematis; keterbatasan ruang dan fasilitas

perpustakaan.
Yulia Rizki Hafiz Seluruh administrasi masih dilakukan secara
(Petugas Pelayanan) manual; belum ada sistem katalogisasi digital.
Ibnu Hajar (Tim Program literasi belum terstruktur; belum tersedia
Literasi) panduan khusus peningkatan minat baca.
Siswa 1 Kurangnya buku bacaan menarik sesuai minat

siswa; ruang baca kurang nyaman.
Siswa 2 Tidak tersedia akses internet dan komputer untuk

pencarian bahan bacaan digital.

Tabel di atas memperjelas bahwa terdapat hambatan struktural dan sistemik dalam
pengelolaan perpustakaan yang berdampak langsung pada partisipasi siswa dalam kegiatan
membaca. Temuan ini menunjukkan pentingnya perbaikan dalam strategi pengelolaan dan
pengembangan perpustakaan yang tidak hanya mencakup koleksi dan fasilitas, tetapi juga

aspek layanan, promosi literasi, dan pelibatan siswa dalam aktivitas perpustakaan.

B. Strategi Pengembangan Perpustakaan sebagai Pusat Literasi

Pengembangan perpustakaan sebagai pusat literasi dilakukan melalui beberapa upaya
yang meskipun masih terbatas, namun mulai diarahkan pada penciptaan lingkungan membaca
yang nyaman dan kegiatan yang menarik. Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah
menghadirkan pojok baca interaktif serta menyelenggarakan diskusi buku secara berkala.
Perpustakaan juga mulai memfasilitasi literasi digital melalui pelatihan membaca daring dan
akses terhadap sumber digital, meskipun belum sepenuhnya optimal.

Namun demikian, pengembangan koleksi buku masih menjadi tantangan utama.
Koleksi yang tersedia belum mampu mengakomodasi seluruh kebutuhan literatur peserta didik.
Kebutuhan terhadap buku referensi, fiksi, dan nonfiksi yang relevan dengan kurikulum maupun
minat remaja masih tinggi. Beberapa koleksi juga sudah tidak relevan atau dalam kondisi fisik
yang kurang layak, yang menunjukkan pentingnya evaluasi koleksi secara rutin. Strategi
pengembangan yang baik semestinya melibatkan proses seleksi, pengadaan, dan penyiangan

koleksi berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa sebagai pemustaka utama.
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Fasilitas perpustakaan juga belum sepenuhnya mendukung kenyamanan membaca.
Beberapa siswa menyampaikan bahwa ruang baca masih panas karena kurangnya pendingin
ruangan, serta kurangnya perangkat komputer atau akses internet yang bisa digunakan untuk
mencari sumber literasi digital. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan strategi
pengembangan fasilitas dan infrastruktur untuk mendukung tujuan perpustakaan sebagai pusat

pembelajaran.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Siswa

Minat baca siswa di SMA Negeri 3 Medan tidak hanya dipengaruhi oleh pengelolaan
dan pengembangan perpustakaan, tetapi juga oleh faktor internal dan eksternal lainnya. Secara
internal, minat baca dipengaruhi oleh motivasi pribadi siswa, kebiasaan membaca sejak dini,
serta persepsi terhadap aktivitas membaca. Sebagian siswa mengaku tertarik membaca apabila
buku-buku yang tersedia sesuai dengan minat mereka, seperti novel remaja atau bacaan populer
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Dari sisi eksternal, dukungan orang tua, guru, dan kebijakan sekolah turut memainkan
peran penting. Sekolah yang memiliki program literasi rutin, seperti waktu membaca sebelum
pelajaran dimulai atau lomba literasi antar kelas, dapat menciptakan atmosfer yang mendukung
peningkatan minat baca. Namun, jika program literasi tidak dilaksanakan secara konsisten dan
tidak dibarengi dengan ketersediaan bahan bacaan yang memadai, maka dampaknya terhadap
minat baca cenderung minim. Peran guru sebagai agen motivator dalam menumbuhkan budaya
baca juga sangat penting, terutama dalam merekomendasikan bahan bacaan yang relevan
dengan pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Irwandi dan Raharjo (2024) yang menegaskan
bahwa manajemen perpustakaan harus disertai komitmen kelembagaan dan keterlibatan
seluruh unsur sekolah. Maka, untuk mencapai peningkatan literasi yang berkelanjutan, strategi

perpustakaan harus diletakkan sebagai bagian dari sistem pendidikan yang holistik.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan dan pengembangan
perpustakaan di SMA Negeri 3 Medan belum sepenuhnya optimal dalam mendukung
peningkatan minat baca siswa. Pengelolaan koleksi yang masih bersifat manual, keterbatasan
sarana dan prasarana, serta belum adanya sistem layanan berbasis digital menjadi faktor utama
rendahnya efektivitas perpustakaan. Meskipun terdapat beberapa upaya pengembangan seperti
penyediaan pojok baca dan program literasi sederhana, strategi tersebut belum terstruktur

secara sistematis. Selain itu, minat baca siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi
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dan kebiasaan, serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
fasilitas perpustakaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pengelolaan perpustakaan yang lebih
profesional dan pengembangan fasilitas yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik agar

perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat literasi yang efektif di lingkungan sekolah.
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